	Harian
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng  I

	Hari, tanggal
	:
	Selasa, 22 November  2011
	

	Keterangan
	:
	Halaman 1 Kolom 2-4; halaman 11 kolom 1-3
	

	Entitas
	:
	Provinsi Sulteng
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mendatang.
“Bapak ada ke Jakarta,
‘pulang,” singka: staf Yuliansyah.

Sebelumnya diberitakan,f DPD PDIP Sulteng
mendukung proses penyeligikan yang dilakukan
Kejari Palu, terkait dugaan gjenjualan aset Pemda
yang telah diserahkan ke PDIP, berupa sebidang
tanah di Jalan Basuki Rahfnat Palu Selatan.

Menurut Rusmin, dari r¢ntetan peristiwa yang

asih di Jakarta

ada, jelas bahwa proses dum terhadap tanah
tersebut, dinilai akal-akalar. Sebab, dari seorang
staf di Biro Pérlum Setdaprov Sulteng yang
menerima dum, tiba-tiba tanah itu dijual ke Kepala
Biro Perlum yang saat itu dijabat Yuliansyah.
Disinggung soal rencana gugatan perdata
yang akan dilayangkan PDIP kepada

‘Yuliansyah terkait status anah itu, Rusmin

mengatakan tetap lanjut. 4arya saja, saat ini

‘PDIP masih menunggu surat balasan dari

Gubernur Sulteng sekaitan aset PDIP itu.
“Secara kelembagaan PDIP sudah menyurat ke
gubernur, tapi hingga saat ini belum diketahui
tanggapannya (gubemur). Jadi intinya saat ini PDIP
masih menunggu jawaban gubemur,” terangnya.
Masih menurutnya, risalah gugatan saat ini

.sambungan dari hal. 1

sudah siap. Demikian dengan bukti-bukti
pendukungnya. Namun pihaknya tidak akan
terburu-buru melayangkan gugatan sebelum ada
tanggapan dari Gubernur Sulteng. “Kalau
pidananya soal penyerobotan, belum. Karena hasil
pertemuan tim'bantuan hukum beberapa waktu
lalu, perdatanya yang dikedepankan,” jelasnya.
Selain itu, pertimbangan belum diajukan
perdatanya, karena hasil investigasi fim advo
kasi PDIP Sulteng yang dipimpin Mustakim,
tanah tersebut telah dijual oleh Yuliansyah
seharga Rp1,8 miliar. Namun Rusmin bglum
bersedia mengungkapkan pihak ‘yang
membeli tanah itu dariYuliansyah. “Pastinya
sudah dijual Yul|ansyaH dan pihak pembelinya
kami sudah kantongi,’ tulupnya URY/AGKIDAR
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Dugaan Penjualan Aset Pemda

Karo Perlum Bungkam

PALU, MERCUSUAR - Kepala Biro
Asetdan Perlengkapan Umum (Perlum)
Sekretariat Daerah Provinsi (Setda
prov) Sulteng, Kasman Lassa, bungkam
saat diminta keterangannya terkait
dugaan penjualan aset milik Pemda
yang telah diserahkan kepada PDIP,
berupa sebidang tanah di Jalan Basuki
Rahmat Palu Selatan.

Malah saat diminta data-data

~administrasi penunjang sekaitan aset
Pemda itu melalui telepon genggam,

dirinya terkesan menghindar dan
meminta agar menghubungi mantan
Karo Perlum
Se%ﬂaprov
Sulteng,
Yuliansyah.
“Silahkan
hubungi saja
Pak Yulian
syah, saat itu dijabat oleh
beliau,” singkat Kasman Lassa,
kemarin (21/11).

Demikian pula saat hendak
menghubungi staf Perlum Sulteng,
Ferdinan sebagai pihak yang mene-
rima dum tanah itu, dan saat ini telah
dimintai keterangan oleh penyidik
Kejari, belum berhasil dimintai
keterangannya. “Pak Ferdinan ada
sakit, sudah beberapa hari beliau tidak
masuk kantor,” kata salah seorang staf
di Biro Perlum Setdaprov Sulteng.

Baca BUNGKAM di hal.11




